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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR DAN NPF terhadap ROA 

bank umum syariah . Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA bank umum syariah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio dan  Non 

Performing Financing. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di 

Indonesia periode 2012-2016. Total sampel dalam penelitian ini adalah 11 bank umum syariah, 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi 

klasik dan pengujian hipotesis dilakukan dengan  metode regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR dan NPF berpengaruh negaitf dan signifikan terhadap roa bank umum 

syariah artinya setiap kenaikan CAR dan NPF akan menurunkan ROA. Dan FDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah. Sedangkan secara simultan variabel CAR, FDR 

dan NPF berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah. 

Kata Kunci: CAR, FDR, NPF, ROA. 

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of CAR, FDR and NPF on ROA of the sharia 

bank in Indonesia period 2012-2016. Factors that affecting ROA of sharia banks used in this study 
is Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio and Non Performing Financing. The 

Population in this study is all sharia general bank in Indonesia period 2012-2016. The total sample 

in this study are 10 sharia commercial banks, the sample was done by purposive sampling method 
that is sampling with certain criteria and adapted to the purpose of study. Data analysis was 

conducted by classical assumption test and hypothesis test was conducted by multiple linear 

regression method. The results of this study indicate that CAR and NPF have negative and 

significant influence on ROA of sharia banks, it means any increase of CAR and NPF will decrease 
ROA. And FDR does not effect on ROA of sharia banks. While simultaneously CAR, FDR and NPF 
effect on ROA of sharia bank. 

Keywords: CAR, FDR, NPF, ROA. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perbankan memiliki peranan yang penting dalam perekonomian suatu negara. 

Semakin baik perbankan suatu negara maka akan menunjukkan kemajuan perekonomian 

negara tersebut. Menurut UU No 10 tahun 1998 bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup orang banyak. Dari definisi di atas terlihat bahwa kegiatan utama bank yaitu 

menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang berarti sebagai sumber dana bagi bank 

dan dana yang telah dihimpun kemudian akan disalurkan. Dalam menyalurkan dana yang 

ada, bank diharapkan tidak hanya untuk memperoleh keuntungan saja, tetapi juga kegiatan 

bank tersebut harus bisa membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat.Sebelum 

diperbolehkannya operasional bank syariah di Indonesia jumlah bank umum syariah belum 

berkembang di Indonesia seperti saat ini. Kemudian setelah UU No.21 Tahun 2008 tentang 

perbankan diatur dan disahkan terjadilah perkembangan jumlah BUS dan UUS. 

 Perkembangan perbankan syariah yang semakin meningkat setiap tahunnya 

membuat perbankan syariah harus memiliki tingkat kinerja bank yang baik juga. Untuk 

menilai kinerja suatu bank dapat dilakukan analisis terhadap laporan keuangannya agar 

dapat mengetahui keadaan finansial bank dengan melakukan analisis rasio keuangan. 

Kondisi rasio keuangan CAR, FDR, NPF dan ROA pada BUS tahun 2012-2016 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kondisi Rasio Keuangan Pada Bank Umum Syariah 

Rasio 2012 2013 2014 2015 2016 

NPF 2,22% 2,62% 4,95% 4,84% 4,42% 

FDR 100,00% 100,32% 86,66% 88,03% 85,99% 

ROA 2,14% 2,00% 0,41% 0,49% 0,63% 

CAR 14,13% 14,42% 15,74% 15,02% 15,95% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 

 Berdasarkan rasio keuangan pada bank umum syariah ditabel 1.2 memperlihatkan 

bahwa terjadi gap yang tidak sesuai dengan teori. Nilai NPF pada tahun 2016 berada 

ditingkat 4,42% dan ROA pada tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu pada tingkat 

0,63%. Dalam hal ini NPF dan ROA menunjukkan hubungan yang positif. Namun hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian Lemiyana & Litriani (2016) yang membuktikkan tidak ada 

pengaruh NPF terhadap profitabilitas pada bank umum syariah. Pada tahun 2013 tercatat 

rasio FDR mengalami peningkatan menjadi 100,32% namun peningkatan FDR tidak 

diikuti dengan peningkatan ROA yang turun menjadi 2,00%, dan di tahun 2016 FDR 

mengalami penurunan menjadi 85,99% sedangkan ROA mengalami peningkatan hingga 

mencapai 0,63%. Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Dendawijaya 

dalam Rohmah (2013) bahwa FDR memiliki pengaruh arah yang positif terhadap ROA. 

Fenomena juga terdapat pada rasio CAR pada tahun 2013 dan 2014 dimana CAR 

mengalami peningkatan dari 14,42% menjadi 15,74%. Hal tersebut tidak diikuti dengan 

peningkatan ROA. Pada tahun 2013 dan 2014 ROA mengalami penurunan drastis 

mencapai 2,00% dan 0,41%. Hal ini bertolak belakang dengan teori yang dinyatakan oleh 

Susilo dalam Rohmah (2013) bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan 

fenomena yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa ternyata ketidak konsistenan hasil 

penelitian dengan teori yang ada. 

 Hasil penelitian Julita (2015) menunjukkan bahwa secara parsial Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian 

Syamsurizal (2016) menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Financing To Deposit Ratio (FDR) yang diteliti oleh Lemiyana 

& Litriani (2016) menunjukan bahwa secara parsial FDR tidak ada pengaruh terhadap 

ROA. Sedangkan menurut Arinta (2015) menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif 
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dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas (ROA). Non Performing Financing 

(NPF) yang diteliti oleh Syamsurizal (2016) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut Julita (2015) menunjukan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara beberapa peneliti sehingga perlu dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut. Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh CAR, FDR dan NPF 

Terhadap ROA Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012-2016”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Pengaruh CAR, FDR, Dan NPF Terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012-2016? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui Pengaruh CAR, FDR, NPF Terhadap ROA Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012-2016. 

 
2. LANDASAN TEORI 

2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)  

 Capital Adequacy Ratio adalah rasio untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang memiliki atau menghasilkan risiko 

(Fahmi, 2014 h.181). Menurut Susilo dalam Rohmah (2013) semakin tinggi CAR 

mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang baik dalam menunjang 

kebutuhannya, sehingga kenaikan rasio CAR akan diikuti oleh pemasukan laba yang 

lebih baik pula karena naiknya CAR membuat bank lebih leluasa dalam 

pengembangan usahanya dan lebih baik dalam menampung kemungkinan adanya 

risiko kerugian. Dengan meningkatnya pemasukan laba, maka ROA bank juga akan 

meningkat. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 oktober 

2007 rumus CAR adalah sebagai berikut: 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100% 

 

2.2 Financing To Deposit Ratio (FDR) 

 Menurut Kasmir (2014, h.225) Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan 

rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Dendawijaya dalam 

Rohmah (2013) semakin tinggi kredit disalurkan bank akan meningkatkan 

pendapatan dan laba bank (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan efektif). Dengan meningkatnya laba bank maka rasio ROA juga 

akan meningkat. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 

oktober 2007 rumus FDR adalah sebagai berikut: 

 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

 

2.3 Non Performing Financing (NPF) 

 Risiko kredit dinilai dengan Non Performing Financing (NPF), yaitu 

penjumlahan kredit atau pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan 

macet yang disalurkan bank dibandingkan dengan total pembiayaan. Semakin rendah 

NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila 
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tingkat NPF tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat 

pengembalian kredit macet (Rahmat, 2012). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 9/24/DPbS tanggal 30 oktober 2007 rumus NPF  adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka 

kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 

 

 

                 H4 

 

 

      H1   

    

   H2   H2 

 

H3 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 

 
2.5 Hipotesis 

 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H1: CAR, FDR, dan NPF berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2012-2016. 
 

3. Metode Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dengan menggunakan teknik analisis linier berganda. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh CAR, FDR dan NPF terhadap ROA pada bank umum syariah 

di Indonesia periode 2012-2016. 

 
3.2 Objek & Subjek Penelitian 

 Objek pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA). Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing  

Financing (NPF). Dan subjek pada penelitian ini adalah bank umum syariah di 

Indonesia periode 2012-2016. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia 

periode 2012-2016. Jumlah populasi bank umum syariah sampai tahun 2016 adalah 

13 bank. Sedangkan sampel yang digunakan adalah 11 bank (dengan metode 

purposive sampling).  

Capital Adequacy 

Ratio (X1) 

 
Financing To 

Deposit Ratio (X2)  

 

Return On Asset 

(Y) 

Non Performing 

Financing (X3) 
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3.4 Jenis Data dan Teknik Analisis Data 

 Jenis data yang digunakan  berupa laporan tahunan bank umum syariah periode 

2012-2016. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data data yang digunakan adalah 

dokumentasi, karena penelitian ini menggunakan data sekunder dari ojk dan website 

masing-masing bank. Pengolahan data dengan persamaan regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik serta uji t, uji F dan koefisien determinasi. 

 
4. Hasil Penelitian 

4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Setelah dilakukan trimming, 

jumlah sampel berkurang menjadi 50 sampel. Berikut ini merupakan hasil pengujian 

dengan normal probability plot setelah membuang outlier: 

 

 

Gambar 4.1 Normal P Plot 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

 Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan Kolmogrov-Smirnov setelah 
membuang outlier: 

 

Tabel 4.1 Uji K-S 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 Berdasarkan uji normalitas di atas dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

Test diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka nilai residual terdistribusi normal. 
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4.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 

 
 Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

 Berdasarkan menunjukkan bahwa tolerance masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF masing-masing variabel kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. 
 

4.3 Uji Heteroskedasititas 

 Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. 

 

Tabel 4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 Berdasarkan diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 atas semua variabel 

terhadap abs residual berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
 

4.4 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

 

Tabel 4.4 Run Test 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 
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 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai test adalah -0,00070 dengan Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,153 atau di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

variabel dependen terhadap variabel independen. 

Tabel 4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

ROA = 0,052 – 0,071 CAR – 0,014 FDR – 0,528 NPF 

   

 Pada persamaan di atas menunjukkan konstanta sebesar 0,052. Hal ini berarti 

apabila variabel Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio dan Non 

Performing Financing dalam keadaan tetap maka Return On Asset sebesar 5,2%. 

 Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar -0,071 berarti setiap kenaikan 

1% CAR maka Return On Asset akan mengalami penurunan sebesar -7,1%. 

 Koefisien regresi Financing To Deposit Ratio sebesar -0,014 berarti setiap 

kenaikan 1% FDR maka akan menaikkan Return On Asset sebesar -1,4%. 

 Koefisien regresi Non Performing Financing sebesar -0,528 berarti setiap 

kenaikan 1% NPF maka Return On Asset akan mengalami penurunan sebesar -

52,8%. 

 

4.6 Uji T 

 Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu CAR, FDR, dan NPF secara individual dalam 

menerangkan variasi dependen dalam penelitian ini yaitu ROA. 

 

Tabel 4.6 Uji T 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

 Berdasarkan pengujian pada tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Variabel CAR terhadap ROA bank umum syariah memiliki t hitung sebesar -

3,140 < t tabel sebesar -2,01290 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti CAR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. 
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 Variabel FDR terhadap ROA bank umum syariah memiliki t hitung sebesar -

1,006 > t tabel sebesar -2,01290 dan nilai signifikansi 0,320 > 0,05. Sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 Variabel NPF terhadap ROA bank umum syariah memiliki t hitung sebesar -

11,376 < t tabel sebesar -2,01290 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. 

 

4.7 Uji F  

 Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen/terikat. 

 

Tabel 4.10 Uji F 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

 Dari F tabel diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 2,55 dengan jumlah n = 50 

dan k = 4. Maka didapat 50 - 4 = 46. Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan F hitung 

sebesar 44,982 > 2,57 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05. Sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio, Non Performing 

Financing terhadap Return On Asset secara simultan. 

 

4.8 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel – variabel depeden. 

Tabel 4.8 Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2017. 

 

 Dari tabel 4.8 hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R square 

sebesar 0,729 atau 72,9% ini berarti bahwa pengaruh variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 

(NPF) mampu menjelaskan variabel Return On Asset (ROA) sebesar 72,9%. Dan 

sisanya sebesar 0,271 atau 27,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 
 

5. Kesimpulan & Saran 

5.1 Kesimpulan 
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 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian regresi linier berganda, didapatkan persamaan konstanta 

sebesar 0,052. Hal ini berarti apabila variabel Capital Adequacy Ratio, 

Financing To Deposit Ratio dan Non Performing Financing dalam keadaan tetap 

maka Return On Asset sebesar 0,052%. Sedangkan Capital Adequacy Ratio, 

Financing To Deoisit Ratio, dan Non Performing Financing memiliki nilai 

sebesar -0,071, -0,014 dan -0,528 berarti setiap kenaikan 1% CAR maka Return 

On Asset akan mengalami penurunan sebesar -0,071%, sama halnya dengan 

FDR setiap kenaikan 1% maka ROA akan mengalami penurunan sebesar -0,014 

dan untuk NPF setiap kenaikan 1% maka ROA akan mengalami penurunan 

sebesar 0,528. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) hal 

ini dapat disebabkan karena modal tidak dikelola secara efektif sehingga tidak 

mempengaruhi ROA bank dengan T hitung sebesar -3,140 dan T tabel sebesar -

2,01290. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) hal ini dapat disebabkan karena pinjaman yang 

dilakukan oleh nasabah tidak dapat dikembalikan kepada bank sehingga bank 

mengalami kerugian dan laba mengalami penurunan  dengan T hitung sebesar -

11,376 dan T tabel sebesar -2,01290. Sedangkan variabel Financing To Deposit 

Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) hal ini dapat 

disebabkan karena pembiayaan yang disalurkan mengalami kemacetan dan 

menyebabkan bank mengalami kerugian dengan T hitung -1,006 sebesar dan T 

tabel sebesar -2,01290. Dan secara simultan menunjukkan variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Non 

Performing Ratio (NPF) memiliki pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan F hitung sebesar 44,982 dan F tabel sebesar 2,57 , maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Diharapkan agar Bank Umum Syariah dapat mengelola permodalan yang ada 

secara efektif sehingga dapat meningkatkan pendapatan bank, dan diharapkan 

bank dapat lebih hati-hati dalam memberikan kredit dengan melakukan analisa 

kredit terlebih dahulu sehingga bank tidak mengalami kerugian yang besar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian agar dapat 

memberikan hasil yang lebih baik mengenai Return On Asset Bank Umum 

Syariah. 
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